BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi dan Balita
(AKB dan AKABA) merupakan salah satu indikator yang menggambarkan
kesejahteraan suatu negara. Oleh karena itu, upaya peningkatan kesehatan ibu
dan anak mendapat perhatian khusus. Saat ini akses ibu hamil, bersalin dan
nifas terhadap pelayanan kesehatan sudah cukup baik, akan tetapi Angka
Kematian Ibu masih cukup tinggi. Kondisi ini kemungkinan disebabkan
antara lain karena mutu atau kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil dan
bersalin yang belum memadai, kondisi ibu hamil yang tidak sehat dan faktor
determinan lainnya.

Dalam rangka menurunkan angka kematian ibu (AKI) perlu
peningkatan standar dalam menjaga mutu pelayanan kebidanan. Ujung
tombak penurunan AKI tersebut adalah tenaga kesehatan dalam hal ini adalah
bidan. Untuk itu pelayanan kebidanan harus mengupayakan peningkatan
mutu dan memberi pelayanan sesuai standar yang mengacu pada semua
persyaratan kualitas pelayanan dan peralatan kesehatan agar dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat. Fokus pembangunan kesehatan terhadap tingginya
AKI masih terus menjadi perhatian yang sangat besar dari pemerintah karena
salah satu indikator pembangunan sebuah bangsa AKI dan AKB
(Purwoastuti, 2018)

Berdasarkan acuan kerangka kerja RPJMN 2015-2019, kesehatan Ibu

dan Anak merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai dalam



pembangunan kesehatan dengan target penurunan angka kematian ibu dari
346 per 100.000 penduduk pada tahun 2010 menjadi 306 per 100.000
penduduk pada tahun 2019 dan penurunan angka kematian bayi dengan
capaian status awal 32 per 1000 kelahiran hidup (tahun 2012/2013) menjadi
24 per 1000 kelahiran hidup di tahun 2019.

Salah satu penyedia layanan kesehatan adalah puskesmas yang
memiliki tanggungjawab dalam menyelenggarakan upaya kesehatan secara
promotif, preventif, kuratif serta rehabilitatif pada lingkungan kerja.
Puskesmas sebagai penyelenggara dalam pembangunan kesehatan menjadi
bagian integral dalam pembangunan nasional. Penyelenggaraan
pembangunan kesehatan bertujuan untuk agar setiap orang secara sadar, mau
dan mampu hidup secara sehat demi meningkatkan derajat kesehatan sosial
maupun ekonomi secara optimal (Ulumiyah, 2018).

Pusat kesehatan masyarakat disebut Puskesmas adalah suatu kesatuan
organisasi fungsional yang merupakan pusat pengembangan kesehatan
masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat disamping
memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan terpadu kepada
masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok (Anita dkk,
2019). Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang
Puskesmas  yang  menyebutkan  puskesmas  berfungsi  untuk
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan perseorangan di tingkat
pertama. Selain itu, puskesmas lebih mengutamakan upaya promotif dan

preventif di wilayah sekitar (Kemenkes RI, 2019)



Salah satu upaya untuk meningkatkan status kesehatan ibu dan anak
adalah dengan Pelayanan KIA yang bermutu. Pelayanan KIA yang bermutu
akan memberikan kepuasan kepada pasien. Kepuasan pasien merupakan
reaksi terhadap perasaan yang muncul akibat pelayan yang diperoleh dengan
memberi perbandingan hal yang diinginkan. Kepuasan ibu hamil akan
semakin meningkat jika pelayanan yang diberikan sesuai dengan
kebutuhannya.

Berdasarkan survei pendahuluan Di Poli KIA Puskesmas Kwamki
Kabupaten Mimika pada bulan September 2023 yang dilakukan dengan
mewawancari 10 orang pasien, 4 pasien mengatakan kurang maksimal
terhadap pelayanan yang diberikan dikarenakan kurang ramahnya pegawai
dalam melayani pasien, 2 pasien mengatakan kadang petugas kesehatan tidak
tepat waktu saat melakukan pemeriksaan dikarenakan tidak datang sesuai
jadwal sehingga membuat pasien menunggu. Sedangkan sisanya mengatakan
pelayanan KIA sudah baik.

Bedasarkan Fenomena Diatas Maka Peneliti Tertarik Untuk Melakukan
Peneltian Tentang “Pengaruh Mutu Pelayanan KIA Terhadap Kepuasan Ibu
Hamil Dipuskesmas Kwamki Kabupaten Mimika”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan bahwa
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Mutu
(tangible, reliable, responsiveness, assurance, empathy) Pelayanan KIA

Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Dipuskesmas Kwamki Kabupaten Mimika?”



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh

Mutu (tangible, reliable, responsiveness, assurance, empathy) Pelayanan

KIA Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Dipuskesmas Kwamki Kabupaten

Mimika.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini yaitu :

a.

Menganalisis Pengaruh mutu wujud nyata (tangible) Pelayanan KIA
Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Dipuskesmas Kwamki Kabupaten
Mimika.

Menganalisis Pengaruh mutu Kehandalan (reliable) Pelayanan KIA
Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Dipuskesmas Kwamki Kabupaten
Mimika.

Menganalisis Pengaruh mutu Ketanggapan (responsiveness)
Pelayanan KIA Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Dipuskesmas Kwamki
Kabupaten Mimika.

Menganalisis Pengaruh mutu Jaminan (assurance) Pelayanan KIA
Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Dipuskesmas Kwamki Kabupaten
Mimika.

Menganalisis Pengaruh mutu Kepeduliaan (empathy) Pelayanan KIA
Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Dipuskesmas Kwamki Kabupaten

Mimika.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep
atau teori yang menyokong perkembangan pengetahuan, khususnya
pengetahuan yang terkait Pengaruh Mutu Pelayanan KIA Terhadap

Kepuasan Ibu Hamil .

Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah wawasan
bagi peneliti dan menerapkan ilmu dan memberikan solusi mengenai
Pengaruh Mutu Pelayanan KIA Terhadap Kepuasan Ibu Hamil
Dipuskesmas Kwamki Kabupaten Mimika.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai media bacaan mahasiswa
dan media pembelajaran terutama yang berhubungan dengan
Pengaruh Mutu Pelayanan KIA Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Di
Puskesmas.
c. Bagi Puskesmas
Penelitian ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan dalam
rangka menyusun dan mengambil langkah-langkah strategis dan
penyusunan program dalam upaya meningkatkan Mutu Pelayanan

terutama pelayanan KIA Di Puskesmas.



d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi penelitian

selanjutnya dan dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi

Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Di Puskesmas.

E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1

Penelitian Terkait Dengan Pengaruh Mutu Pelayanan KIA
Terhadap Kepuasan Ibu Hamil Dipuskesmas

Kwamki Kabupaten Mimika.
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